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(SMA) STUDI KASUS: UDD PMI KABUPATEN LANGKAT 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Permasalahan ketersediaan stok darah di UDD PMI Kabupaten Langkat 

sering terjadi akibat permintaan yang tidak menentu dan ketergantungan pada 

pendonor sukarela, sehingga menimbulkan risiko kekurangan atau kelebihan stok, 

terutama untuk golongan darah tertentu. Penelitian ini bertujuan menerapkan 

metode data mining dengan pendekatan Single Moving Average (SMA) untuk 

memprediksi permintaan kantong darah berdasarkan golongan darah di UDD PMI 

Kabupaten Langkat. Data yang digunakan adalah data historis permintaan darah 

selama satu tahun terakhir untuk golongan darah A, B, AB, dan O. Peramalan 

dilakukan dengan menghitung rata-rata permintaan dalam periode tertentu dan 

mengukur akurasi menggunakan MAPE, MSE, dan MAD. Hasil menunjukkan 

metode SMA mampu memprediksi permintaan dengan cukup akurat, di mana 

golongan darah O memiliki permintaan tertinggi rata-rata 161 kantong per bulan, 

diikuti golongan darah A, B, dan AB. Nilai MAPE di bawah 10% menandakan 

metode ini efektif untuk perencanaan stok darah di UDD PMI Kabupaten Langkat. 

Dengan demikian, metode SMA dapat membantu pengelolaan persediaan darah 

agar lebih optimal dan meminimalkan risiko kekurangan atau kelebihan stok 

 

Kata Kunci: Data Mining, Golongan Darah, Prediksi Permintaan Darah, Single 

Moving Average (SMA), UDD PMI Langkat. 
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APPLICATION OF DATA MINING IN PREDICTING THE DEMAND 

FOR BLOOD BAGS BASED ON BLOOD TYPE USING  

THE SINGLE MOVING AVERAGE (SMA) METHOD 

CASE STUDY: UDD PMI LANGKAT DISTRICT 

 

 

ABSTRACT 
 

 

Blood stock availability at the Blood Donation Unit (UDD) PMI Langkat 

Regency is often disrupted due to unpredictable demand and reliance on voluntary 

donors, leading to risks of shortages or surpluses, especially for certain blood 

groups. This study applies a data mining method using the Single Moving Average 

(SMA) approach to predict the demand for blood bags based on blood groups (A, 

B, AB, and O) over the past year. The forecasting process calculates the average 

demand over a specific period and measures accuracy using MAPE, MSE, and 

MAD. The results show that the SMA method provides reasonably accurate 

predictions, with blood group O having the highest average demand of 161 bags per 

month, followed by blood groups A, B, and AB. An average MAPE value below 

10% indicates that this method is effective for blood stock planning at UDD PMI 

Langkat, helping to optimize blood inventory management and minimize the risk 

of shortages or surpluses. 

 

Keywords: Data Mining, Blood Group, Blood Demand Prediction, Single Moving 

Average (SMA), UDD PMI Langkat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Donor darah adalah kegiatan pengambilan darah dari seseorang secara 

sukarela yang kemudian disimpan di bank darah untuk keperluan transfusi. Namun, 

tidak semua orang memenuhi kriteria untuk menjadi pendonor. Sebelum melakukan 

donor, calon pendonor harus melalui proses seleksi dengan tujuan melindungi 

kesehatan mereka, memastikan bahwa donasi tersebut tidak membahayakan 

pendonor, serta melindungi pasien dari risiko penularan penyakit atau dampak 

negatif lainnya (Solehuddin & Mustopa, 2022). 

Berdasarkan data dari Palang Merah Indonesia (PMI), syarat untuk menjadi 

pendonor darah meliputi kondisi sehat secara fisik dan mental, usia antara 17 hingga 

65 tahun, berat badan minimal 45 kg, tekanan darah sistole antara 100-170 mmHg 

dan diastole antara 70-100 mmHg, kadar hemoglobin antara 12,5 g% hingga 17,0 

g%, serta jarak waktu minimal 12 minggu atau 3 bulan sejak pendonoran darah 

terakhir, dengan frekuensi pendonoran maksimal 5 kali dalam kurun waktu 2 tahun. 

 (Sulistyo Ningsih, A. et al. 2023). 

Permintaan terhadap darah diperkirakan akan terus meningkat seiring dengan 

pesatnya kemajuan dalam bidang ilmu kedokteran, terutama dalam prosedur 

transplantasi organ. Rumah sakit menjadi tempat dengan permintaan darah 

tertinggi. Transfusi darah diperlukan oleh pasien yang mengalami kekurangan 

darah akibat kecelakaan, pasien yang menjalani operasi besar, serta pasien yang 

menderita penyakit darah seperti leukemia, hemofilia, dan thalassemia (Mertosono, 

I. et al. 2022). 



2 
 

Salah satu organisasi nasional di Indonesia yang berfokus pada bidang sosial 

dan kemanusiaan adalah Palang Merah Indonesia (PMI). Kegiatan pendonoran 

darah biasanya dilaksanakan di Unit Donor Darah (UDD) PMI Pusat maupun di 

Unit Donor Darah tingkat daerah secara berkala. Selain itu, pendonoran darah juga 

sering dilakukan dalam acara yang digelar di tempat-tempat umum dengan tingkat 

keramaian tinggi. Meskipun demikian, masih terdapat sejumlah masyarakat yang 

enggan untuk melakukan pendonoran darah, yang diduga disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman mengenai manfaat pendonoran darah bagi kesehatan. 

Kesulitan dalam mengelola distribusi darah menimbulkan kendala dalam 

pemenuhan permintaan kantong darah di Unit Donor Darah (UDD) Palang Merah 

Indonesia Kabupaten Langkat. Ketersediaan stok darah di UDD tersebut sangat 

bergantung pada kesediaan pendonor yang secara sukarela mendonorkan darahnya, 

sehingga frekuensi pendonoran, terutama untuk golongan darah dengan kebutuhan 

yang jarang seperti golongan AB, cenderung kurang memadai. Kondisi ini 

menyebabkan kebutuhan darah bagi masyarakat Kabupaten Langkat dan sekitarnya 

belum dapat terpenuhi secara optimal. Permasalahan lain yang muncul adalah 

adanya kantong darah yang mengalami masa kadaluwarsa, karena penanganan dan 

distribusinya belum berjalan dengan efektif. Kantong darah yang telah kadaluwarsa 

tidak dapat digunakan untuk transfusi dan harus dimusnahkan sesuai dengan 

prosedur operasional standar (SOP) yang berlaku. 

Berdasarkan permasalahan diatas, penerapan teknik analisis canggih, seperti 

data mining dapat memberikan solusi untuk memprediksi permintaan darah. Data 

mining merupakan proses penggalian data besar (Big Data) melalui pola-pola 

menarik yang tidak mudah, implisit, belum diketahui sebelumnya dan berpotensi 
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menjadi informasi yang berguna. Ide utama data mining adalah membangun 

program komputer yang menyaring database secara otomatis dan mencari aturan 

atau pola dengan menggunakan teknik statistik dan model matematika (Lubis Arif, 

R. et al. 2019).  

Peramalan (forecasting) adalah suatu proses memperkirakan atau 

memprediksi berapa jumlah kebutuhan pada periode yang akan datang (Herawati, 

2022). Metode yang digunakan pada forecasting permintaan kantong darah 

berdasarkan golongan darah adalah metode Single Moving Average (SMA) yaitu 

metode peramalan yang dilakukan dengan mengumpulkan data historis dan 

mengambil sekelompok nilai pengamatan, mencari nilai rata-rata tersebut sebagai 

ramalan atau prediksi untuk periode berikutnya, dengan tolak ukur tingkat 

kesalahan menggunakan Mean Absolute Deviation (MAD), Mean Square Error 

(MSE) dan Absotule Percentage Of Error (MAPE). Metode ini sangat berguna 

dalam analisis data yang memiliki fluktuasi atau pola yang dapat diprediksi dari 

waktu ke waktu. 

Dalam konteks penelitian ini, metode Single Moving Average (SMA)  dipilih 

karena kemampuannya untuk menghaluskan data dan mengidentifikasi tren dasar, 

tanpa memerlukan asumsi khusus. Hal ini sangat relevan untuk prediksi stok yang 

akurat, karena sangat penting untuk menjaga ketersediaan stok darah. 

Data permintaan darah yang ada di UDD PMI Kabupaten Langkat dapat 

digunakan sebagai bahan untuk memprediksi persediaan permintaan darah pada 

bulan berikutnya. Dengan fokus pada golongan darah, yang memiliki peran krusial 

dalam kecocokan transfusi, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

memprediksi permintaan kantong darah di UDD PMI Kabupaten Langkat. Melalui 
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penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 

permintaan darah dan memberikan rekomendasi yang berguna untuk meningkatkan 

ketersediaan darah di daerah tersebut, dengan harapan dapat menyelamatkan lebih 

banyak nyawa melalui ketersediaan darah yang memadai. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat beberapa 

rumusan masalah yang mendasari penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana cara memprediksi permintaan kantong darah di UDD PMI 

Kabupaten Langkat agar kebutuhan darah dapat terpenuhi secara optimal? 

2. Bagaimana penerapan metode Single Moving Average (SMA) dapat digunakan 

untuk memprediksi permintaan kantong darah di UDD PMI Kabupaten 

Langkat? 

3. Seberapa efektif metode Single Moving Average (SMA) dalam memprediksi 

permintaan kantong darah berdasarkan dengan data historis yang ada? 

1.3 Batasan Masalah 

Terdapat beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini hanya akan menggunakan data historis permintaan kantong darah 

di UDD PMI Kabupaten Langkat selama periode 1 tahun terakhir. 

2. Analisis hanya akan dilakukan berdasarkan golongan darah (A, B, AB dan O) 

dan tidak mencakup faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi 

permintaan darah. 
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3. Penelitian ini akan terbatas pada penerapan metode Single Moving Average 

(SMA) untuk memprediksi permintaan darah, tanpa membandingkannya 

dengan metode prediksi lain. 

4. Penelitian ini tidak akan membahas pengelolaan stok darah dan distribusi darah 

ke rumah sakit, tetapi lebih fokus pada aspek prediksi permintaan. 

5. Penelitian ini hanya akan dilakukan di UDD PMI Kabupaten Langkat dan tidak 

akan mencakup daerah lain di Indonesia. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan model prediksi permintaan darah 

berdasarkan golongan darah di UDD PMI Kabupaten Langkat menggunakan 

metode Single Moving Average (SMA). Fokus utama meliputi: 

1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan kantong darah 

berdasarkan golongan darah di UDD PMI Kabupaten Langkat. 

2. Menerapkan metode Single Moving Average (SMA) untuk memprediksi 

permintaan kantong darah di UDD PMI Kabupaten Langkat. 

3. Menilai efektivitas metode Single Moving Average (SMA) dalam memprediksi 

permintaan kantong darah berdasarkan data historis. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat membantu UDD PMI Kabupaten Langkat dalam mengelola 

stok kantong darah secara lebih efisien, sehingga dapat mengurangi 

kekurangan atau kelebihan persediaan. 
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2. Dengan mengetahui pola permintaan berdasarkan golongan darah, UDD PMI 

dapat meningkatkan kampanye kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

donor darah. 

3. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teknik data 

mining dalam konteks kesehatan, serta memperkaya literatur yang ada 

mengenai pemanfaatan metode Single Moving Average (SMA) dalam prediksi 

permintaan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Dalam suatu penelitian, tinjauan terhadap penelitian terdahulu sangat penting 

untuk memahami perkembangan topik yang dikaji serta menemukan celah 

penelitian yang dapat dijadikan dasar dalam penelitian ini. Dengan mengkaji 

penelitian terdahulu, penelitian ini dapat lebih terarah dan memiliki landasan 

teoritis yang kuat.  

Penelitian yang dilakukan oleh Isran Mertosono, et al. pada tahun 2022 

membahas penerapan metode Single Moving Average (SMA) dalam memprediksi 

permintaan kantong darah di Unit Transfusi Darah Kota Gorontalo. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode SMA cukup efektif dan dapat diandalkan dalam 

pengelolaan stok darah, dengan tingkat akurasi mencapai 75% dan tingkat 

kesalahan (MAPE) sebesar 25%. Data historis yang digunakan dalam penelitian ini 

mencakup periode Januari 2018 hingga Desember 2020, dengan total 12 data 

record. Peneliti juga merekomendasikan agar jumlah data historis yang digunakan 

dapat ditambah di masa mendatang untuk meningkatkan akurasi prediksi. Secara 

keseluruhan, penerapan metode SMA dinilai sebagai langkah positif dalam 

menghadapi tantangan prediksi kebutuhan darah. 

Sementara itu, penelitian oleh Wan Mhd Iqbal Muttaqin, et al. di tahun yang 

sama juga meneliti penggunaan metode Simple Moving Average (SMA) untuk 

sistem peramalan permintaan kantong darah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sistem peramalan yang dikembangkan mampu memberikan prediksi yang akurat 

untuk permintaan darah golongan A, B, AB, dan O, dengan tingkat kesalahan yang 
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relatif kecil. Sistem ini dinyatakan berhasil memenuhi tujuan penelitian, yaitu 

menyediakan prediksi permintaan darah yang dapat diandalkan untuk mendukung 

pengelolaan stok darah di instansi terkait. 

Dari kedua penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode 

Single/Simple Moving Average (SMA) merupakan metode yang efektif dan akurat 

untuk memprediksi permintaan kantong darah, serta dapat menjadi solusi yang 

bermanfaat dalam pengelolaan stok darah di berbagai institusi kesehatan. 

2.2 Data Mining 

Konsep dasar data mining adalah menentukan informasi tersembunyi dalam 

sebuah basis data dan merupakan bagian dari Knowledge Discovery in Databased 

(KDD) untuk menemukan informasi dan pola yang berguna dalam data (Zahra, F. 

et al. 2024). 

Data mining merupakan proses menemukan pengetahuan yang menarik dari 

data yang berjumlah besar yang disimpan di dalam database, gudang data atau 

repositori informasi. Data mining juga disebut sebagai serangkaian proses untuk 

menggali nilai tambah berupa pengetahuan yang selama ini tidak diketahui secara 

manual dari suatu kumpulan data (Pratama, S. et al. 2023) 

Dalam bidang kesehatan, data mining memiliki peran penting dalam 

pengelolaan informasi dan pengambilan keputusan. Dengan memanfaatkan teknik 

data mining, institusi kesehatan dapat menganalisis data pasien, riwayat medis, dan 

kebutuhan darah untuk meningkatkan layanan kesehatan. Salah satu aplikasi utama 

data mining di bidang kesehatan adalah dalam prediksi (forecasting) permintaan 

darah. 
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2.2.1 Metode Data Mining 

 
Ada 5 metode dalam Data Mining yang sering dikenal dan digunakan, 

yaitu Estimasi, Forecasting, Klasifikasi, Clustering, dan Asosiasi (Sari, R.P. 

2024).  

 

Gambar 2. 1 Metode Dalam Data Mining 

1. Estimasi adalah suatu metode yang biasanya digunakan untuk membuat 

atau memperkirakan nilai populasi untuk mendukung suatu keputusan, 

menjadwalkan suatu pekerjaan atau proyek, dsb dengan menggunakan 

nilai sampel. 

2. Forecasting atau bisa kita sebut juga sebagai prediksi adalah salah satu 

metode untuk membuat suatu perencanaan dari suatu prediksi yang 

akan digunakan untuk mengetahui suatu hal yang belum pasti masa 

yang akan datang.  

3. Klasifikasi (classification) adalah bentuk analisis data yang 

mengekstrak model yang menggambarkan kelas data penting. Model 

semacam itu, yang disebut pengklasifikasi, memprediksi label kelas 

kategorikal.  
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4. Clustering adalah salah satu metode untuk mengelompokkan instance 

(sample) menjadi beberapa grup atau subset atau cluster berdasarkan 

“kemiripan” dengan instance yang lain. 

5. Asosiasi atau bisa juga kita sebut basket analysis, Market Basket 

Analysis (MBA) merupakan suatu teknik penambangan untuk 

mengetahui pola pembelian. Metode ini sering kali digunakan untuk 

masalah bisnis, misalnya menganalisis transaksi penjualan dan juga 

melakukan pengamatan produk-produk yang dibeli secara bersama. 

2.3 Peramalan (Forecasting) 

Forecasting (Peramalan) adalah proses memprediksi apa yang akan terjadi di 

masa depan berdasarkan data historis dan analisis tren saat ini. Dalam dunia bisnis, 

forecasting digunakan untuk membantu perusahaan mengantisipasi kebutuhan, 

peluang, dan tantangan yang mungkin muncul, sehingga dapat mendukung 

pengambilan keputusan strategis yang lebih efektif dan efisien. 

2.3.1 Tujuan Peramalan (Forecasting) 

Forecalsting memiliki beberalpal tujualn utalmal, alntalral lalin: 

1. Membalntu perusalhalaln dallalm meralncalng rencalnal produksi, mengelolal 

persedialaln, sertal mengaltur pengaldalaln balralng altalu jalsal. 

2. Menjaldi lalndalsaln dallalm pengalmbilaln keputusaln straltegis, seperti 

menentukaln kalpalsitals produksi, menyusun alnggalraln, daln 

merencalnalkaln penjuallaln. 

3. Meminimallkaln risiko daln ketidalkpalstialn dallalm bisnis dengaln 

memberikaln prediksi mengenali kondisi yalng mungkin terjaldi di malsal 

depaln. 
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4. Menentukaln lalngkalh-lalngkalh operalsionall yalng tepalt daln efisien algalr 

perusalhalaln terhindalr dalri kelebihaln malupun kekuralngaln produksi. 

2.3.2 Jenis dan Klasifikasi Peramalan (Forecasting) 

Forecalsting dalpalt diklalsifikalsikaln berdalsalrkaln beberalpal alspek, 

dialntalralnyal: 

Berdasarkan Horizon Waktu: 

a. Jangka Pendek: Bialsalnyal untuk periode 0–3 bulaln, digunalkaln untuk 

penjaldwallaln produksi daln pengelolalaln persedialaln halrialn. 

b. Jangka Menengah: Untuk periode 3 bulaln–2 talhun, digunalkaln dallalm 

perencalnalaln penjuallaln, produksi, daln pengalnggalraln. 

c. Jangka Panjang: Untuk periode lebih dalri 2–3 talhun, digunalkaln untuk 

perencalnalaln straltegis seperti pengembalngaln produk balru altalu ekspalnsi 

falsilitals. 

Berdasarkan Metode: 

a. Kualitatif: Mengalndallkaln pendalpalt alhli, walwalncalral, survei, daln 

metode Delphi, cocok untuk prediksi jalngkal pendek altalu salalt daltal 

historis terbaltals. 

b. Kuantitatif: Menggunalkaln daltal staltistik daln maltemaltis, seperti time 

series daln pemodelaln ekonometrik, cocok untuk prediksi berbalsis daltal 

historis yalng cukup. 

2.3.3 Proses dan Cara Kerja Peramalan (Forecasting) 

Proses forecalsting umumnyal melibaltkaln lalngkalh-lalngkalh berikut: 
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1. Pengumpulan Data: Mengumpulkaln daltal historis yalng relevaln, balik 

dalri sumber primer (misall: survei, walwalncalral) malupun sekunder 

(misall: daltal internall perusalhalaln, lalporaln industri). 

2. Analisis Data: Mengolalh daln mengalnallisis daltal untuk mengidentifikalsi 

polal, tren, altalu hubungaln sebalb-alkibalt yalng berpengalruh. 

3. Pemilihan Metode: Memilih metode forecalsting yalng sesuali, balik 

kuallitaltif malupun kualntitaltif. 

4. Pembuatan Model: Membalngun model peralmallaln berdalsalrkaln 

metode yalng dipilih. 

5. Proyeksi Masa Depan: Menggunalkaln model untuk memproyeksikaln 

nilali altalu kejaldialn di malsal depaln. 

6. Evaluasi dan Revisi: Mengevallualsi halsil forecalsting daln melalkukaln 

penyesualialn jikal diperlukaln. 

2.4 Donor Darah 

Donor dalralh aldallalh tindalkaln sukalrelal di malnal seseoralng memberikaln 

dalralhnyal untuk disimpaln daln digunalkaln dallalm tralnsfusi balgi palsien yalng 

membutuhkalnnyal. Proses ini dilalkukaln untuk membalntu menyelalmaltkaln nyalwal, 

terutalmal dallalm situalsi dalruralt medis, operalsi, altalu untuk palsien dengaln kondisi 

kesehaltaln tertentu yalng memerlukaln tralnsfusi dalralh.  

Unit Tralnsfusi Dalralh (UTD) Pallalng Meralh Indonesial (PMI) merupalkaln 

sebualh lembalgal yalng menyelenggalralkaln, mengaltur, memfalsilitalsi kegialtaln donor 

dalralh, persedialaln dalralh daln pendistribusialn dalralh. 

ALdal dual jenis donor dalralh, yalitu donor dalralh penggalnti, daln donor dalralh 

lalngsung. Tujualn donor dalralh aldallalh untuk kepentingaln sosiall daln kemalnusialaln. 
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Prosedur ini beraldal di balwalh pengalwalsaln Pallalng Meralh Indonesial (PMI) daln 

telalh dijalmin kealmalnalnnyal dallalm UU No. 36 Tahun 2009 tentalng Kesehaltaln. 

 

Gambar 2. 2 Donor Dalralh 

Sumber: Google 

ALdalpun persyalraltaln pengaljualn untuk donor dalralh aldallalh sebalgali berikut: 

1. Sehalt jalsmalni daln rohalni 

2. Usial 17 salmpali dengaln 65 talhun 

3. Beralt baldaln minimall 45 kg 

4. Tekalnaln dalralh 100-180 (sistole) daln 60-100 (dialstole) 

5. Kaldalr halemoglobin 12,5g% s/d 17,0g% 

6. Intervall donor minimall 12 minggu altalu 3 bulaln sejalk donor dalralh sebelumnyal 

7. Tidalk sedalng mengkonsumsi obalt 

8. Tidalk menderital penyalkit menulalr seperti Hepaltitis, Syphilis daln lalin lalin 

9. Balgi walnital tidalk sedalng halmil, menyusui, altalu menstrualsi 

10. Sebaliknyal 2 jalm sebelum donor dalralh, malkaln terlebih dalhulu 

2.5 Kantong Darah 

Kalntong dalralh aldallalh waldalh steril yalng digunalkaln untuk menyimpaln, 

mengalngkut, daln mendistribusikaln dalralh dalri donor ke penerimal dallalm proses 

tralnsfusi dalralh. Kalntong ini umumnyal terbualt dalri plalstik medis khusus seperti 
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polyvinyl chloride (PVC) yalng telalh diplalstisalsi, sehinggal fleksibel daln almaln 

untuk digunalkaln dallalm penyimpalnaln dalralh. 

 

Gambar 2. 3 Kalntong Dalralh 

Sumber: Google 

Volume kalntong dalralh bervalrialsi, mulali dalri 350 cc, 450 cc, hinggal 500 cc. Di 

Indonesial, volume kalntong dalralh yalng balnyalk digunalkaln aldallalh 350 cc. 

2.5.1 Jenis Kantong Darah 

 
Berdalsalrkaln sistem penggunalalnnyal, blood balg altalu kalntong dalralh 

dibedalkaln menurut empalt jenis, yalitu: 

1. Single Bag (Kantong Tunggal) 

Kalntong dalralh jenis ini digunalkaln untuk menyimpaln halsil tralnsfusi 

dalralh yalng berupal  whole blood.  

 

Gambar 2. 4 Single Blood Balg 

     Sumber: Google 
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2. Double Bag (Kantong Ganda) 

Paldal jenis ini terdalpalt dual kalntong dalralh yalng berfungsi untuk 

memisalhkaln dual komponen dalri whole blood seperti plalsmal daln sel 

dalralh meralh.  

 

Gambar 2. 5 Double Blood Balg 

Sumber: Google 

3. Triple Bag (Kantong Tiga Lapisan) 

Memiliki tigal kalntong yalng bergunal untuk memisalhkaln alntalral sel dalralh 

meralh, plalsmal dalralh daln plaltelet (trombosit). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 6 Triple Blood Balg 

Sumber: Google 
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4. Quadruple Bag (Kantong Empat Lapisan) 

Qualdruple blood balg digunalkaln untuk memisalhkaln empalt komponen 

dalralh seperti sel dalralh meralh, plalsmal dalralh, poor plaltelet, daln plaltelet 

yalng didalpalt dalri proses sentrifugalsi daln ekstralksi. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 7 Qualdruple Blood Balg 

Sumber: Google 

2.5.2 Fungsi Kantong Darah 

 
ALdalpun fungsi kalntong dalralh sebalgali berikut: 

1. Menyimpaln dalralh yalng dialmbil dalri donor hinggal salalt tralnsfusi 

diperlukaln. 

2. Memungkinkaln pemisalhaln komponen dalralh seperti sel dalralh meralh, 

plalsmal, daln trombosit untuk penggunalaln yalng lebih spesifik sesuali 

kebutuhaln palsien. 

3. Dilengkalpi dengaln alntikoalgulaln seperti CPDAL-1 (Citralte Phosphalte 

Dextrose ALdenine) untuk mencegalh pembekualn dalralh. 

4. Digunalkaln dallalm prosedur tralnsfusi untuk menggalntikaln dalralh yalng 

hilalng alkibalt cederal, operalsi, altalu kondisi medis tertentu. 

5. Menjalmin balhwal dalralh yalng disimpaln bebals dalri kontalminalsi daln 

tetalp steril dengaln melallui seralngkalialn tes sebelum digunalkaln. 
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6. Memungkinkaln dalralh untuk disimpaln dallalm berbalgali ukuraln daln 

bentuk untuk memenuhi kebutuhaln tralnsfusi yalng berbedal. 

2.6  Golongan Darah 

Golongaln dalralh merupalkaln sistem pengelompokkaln dalralh yalng didalsalrkaln 

paldal jenis alntigen yalng dimilikinyal. Pengklalsifikalsialn golongaln dalralh ditentukaln 

berdalsalrkaln aldal altalu tidalknyal zalt alntigen paldal permukalaln membraln sel dalralh 

meralh. Hall ini disebalbkaln kalrenal aldalnyal perbedalaln jenis kalrbohidralt daln protein 

paldal permukalaln membraln sel dalralh meralh tersebut (Ralchmaln, et all. 2019). 

2.6.1 Sistem Golongan Darah 

ALdal beberalpal sistem golongaln dalralh yalng palling umum dikenall, yalitu 

sistem golongaln dalralh ALBO daln sistem golongaln dalralh Rh (Rhesus).  

 

 

 

 

Gambar 2. 8 Golongaln Dalralh 

Sumber: Google 

Berikut aldallalh penjelalsaln mendetalil mengenali kalralkteristik golongaln dalralh 

dallalm kedual sistem tersebut dalpalt dilihalt paldal Talbel 2.2 daln Talbel 2.3 

Tabel 2. 1 Golongaln Dalralh ALBO 

Sistem Golongaln Dalralh ALBO 

Golongaln Dalralh Keterangan 

A Paldal golongaln dalralh AL, alntigen AL haldir paldal permukalaln se 

dalralh meralh, sedalngkaln alntibodi terhaldalp alntigen B aldal 

dallalm plalsmal dalralh. Seseoralng dengaln golongaln dalralh ini 

bisal menerimal donor dalri tipe dalralh AL altalu O saljal. 

 

https://www.halodoc.com/kesehatan/darah
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B Paldal golongaln dalralh B, alntigen B aldal paldal permukalaln sel 

dalralh meralh, sedalngkaln alntibodi terhaldalp alntigen AL 

terdalpalt dallalm plalsmal dalralh. Pemilik golongaln dalralh B 

bisal menerimal donor dalri golongaln dalralh B altalu O, nalmun 

tidalk cocok dengaln dalralh golongaln AL altalu ALB. 

 

AB Paldal golongaln dalralh ALB, alntigen AL daln B haldir paldal 

permukalaln sel dalralh meralh, sementalral tidalk aldal alntibodi 

terhaldalp alntigen AL altalu B dallalm plalsmal dalralh. Seseoralng 

yalng memiliki tipe ini bisal menerimal donor dalri golongaln 

dalralh AL, B, ALB, altalu O. 

 

O Paldal golongaln dalralh O, tidalk aldal alntigen AL altalu B paldal 

permukalaln sel dalralh meralh, nalmun terdalpalt alntibodi 

terhaldalp alntigen AL daln B dallalm plalsmal dalralh. Pemilik tipe 

dalralh ini bisal menerimal donor dalri golongaln dalralh O saljal. 

 

 

Tabel 2. 2 Sistem Rh (Rhesus) 

Rhesus (+) Rhesus (-) 

Jikal seseoralng memiliki falktor Rh 

(alntigen D) paldal permukalaln sel 

dalralh meralh, merekal 

diklalsifikalsikaln sebalgali Rh 

positif. Pemilik Rh positif dalpalt 

menerimal dalralh dalri donor dengaln 

golongaln dalralh Rh positif altalu Rh 

negaltif. 

Jikal seseoralng tidalk memiliki 

falktor Rh (alntigen D) paldal 

permukalaln sel dalralh meralh, 

merekal diklalsifikalsikaln sebalgali 

Rh negaltif. Seseoralng dengaln  Rh 

negaltif halnyal dalpalt menerimal 

dalralh dalri donor dengaln golongaln 

dalralh Rh negaltif. 

 

 Falktor-falktor yalng mempengalruhi permintalaln dalralh berdalsalrkaln golongaln 

dalralh sebalgali berikut: 

1. Kondisi Kesehaltaln Malsyalralkalt: Penyalkit kronis seperti leukimial, 

hemofilial daln thallalssemial memerlukaln tralnfusi dalralh secalral rutin. 

Selalin itu kecelalkalaln lallu lintals altalupun operalsi besalr jugal 

meningkaltkaln kebutuhaln permintalaln dalralh. 
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2. Golongaln Dalralh: Permintalaln dalralh dalpalt bervalrialsi tergalntung paldal 

golongaln dalralh. Golongaln dalralh yalng lalngkal, seperti ALB, sering kalli 

memiliki permintalaln yalng lebih tinggi dibalndingkaln dengaln golongaln 

dalralh yalng umum. 

3. Kehalmilaln Berisiko: Kalsus kehalmilaln daln persallinaln yalng berisiko 

tinggi, terutalmal terjaldi kompilkalsi seperti pendalralhaln, jugal menjaldi 

penyebalb tingginyal permintalaln dalralh. 

4. Bencalnal ALlalm:  Peristiwal talk terdugal seperti bencalnal allalm (gempal 

bumi, tsunalmi) dalpalt menyebalbkaln kenalikaln mendaldalk dallalm 

permintalaln dalralh alkibalt balnyalknyal korbaln lukal. 

5. Penyalkit Menulalr: Penyalkit seperti Demalm Berdalralh Dengue (DBD) 

dalpalt menyebalbkaln penurunaln trombosit yalng signifikaln, sehinggal 

palsien membutuhkaln tralnsfusi dalralh sebalgali balgialn dalri peralwaltaln. 

6. Donor Dalralh yalng Belum Konsisten: Meskipun kesaldalraln malsyalralkalt 

tentalng donor dalralh meningkalt, jumlalh pendonor alktif malsih rendalh 

dibalndingkaln kebutuhaln. Balnyalk oralng halnyal mendonorkaln dalralh salalt 

aldal kalmpalnye besalr altalu kegialtaln sosiall. 

2.7 Metode Single Moving Average (SMA) 

Single Moving ALveralge altalu yalng sering disebut sebalgali raltal-raltal bergeralk 

tunggall aldallalh sualtu teknik prediksi yalng dilalkukaln dengaln 

mengalmbil sekumpulaln daltal pengalmaltaln, kemudialn menghitung nilali raltal-

raltal dalri daltal tersebut untuk dijaldikaln proyeksi paldal periode mendaltalng. 

Metode Single Moving ALveralge menggunalkaln sejumlalh daltal alktuall 

permintalaln yalng balru untuk membalngkitkaln nilali ralmallaln permintalaln dimalsal 
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yalng alkaln daltalng. Metode Single Moving ALveralge mempunyali 2 kalralkteristik 

khusus ( Ekal Praldinal, AL. et all. 2023) yalitu:  

1. Untuk menentukaln perkiralaln periode mendaltalng, diperlukaln daltal historis dalri 

periode tertentu.  

2. Semalkin palnjalng jalngkal walktu moving alveralge, efek mulus semalkin terlihalt 

dallalm ralmallaln altalu menghalsilkaln moving alveralge yalng semalkin hallus.  

Secalral maltemaltis, rumus Single Moving ALveralge ditulis seperti paldal rumus 

berikut: 

𝑆𝑡+1 =
𝑋𝑡 + 𝑋𝑡−1 + ⋯ 𝑋𝑡−𝑛+1

𝑛
 

(1) 

Keteralngaln: 

St+1 = Peralmallaln untuk periode ke- t+1 

Xt = Daltal periode ke t 

n = Jumlalh baltals moving alveralge yalng dilalkukaln 

 Peralmallaln alkaln memberikaln pelualng terjaldinyal kesallalhaln peralmallaln 

(error). Secalral umum, kesallalhaln dihitung berdalsalrkaln selisih alntalral nilali alktuall 

(yalng sehalrusnyal) dengaln nilali yalng dihalsilkaln dalri metode prediksi. Seperti yalng 

dilihalt paldal persalmalaln berikut untuk menghitung nilali error paldal nilali alktuall daln 

nilali forecalsting.   

𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟𝑡 =  𝑋𝑡 − 𝐹𝑡 

 (2) 

Keteralngaln: 

Xt = nilali alktuall paldal periode ke-tt, 

FtFt = nilali halsil forecalsting paldal periode ke-tt. 
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Paldal penelitialn ini, digunalkaln  pendekaltaln MALD (Mealn ALbsolute Devialton), 

MSE (Mealn Sequalre Error) daln MALPE (Mealn ALbsolute Precentalge Error) untuk 

menghitung tingkalt alkuralsi nilali error halsil prediksi metode Single Moving 

ALveralge. 

2.8 Microsoft Excel 

Microsoft Excel aldallalh peralngkalt lunalk sprealdsheet yalng dikembalngkaln 

oleh Microsoft daln digunalkaln untuk mengelolal daltal, membualt talbel, gralfik, sertal 

melalkukaln alnallisis staltistik (Susalnti, E. et all. 2020). ALplikalsi ini memungkinkaln 

penggunal untuk menyusun daltal dallalm formalt talbel daln melalkukaln perhitungaln 

dengaln memalnfalaltkaln berbalgali fungsi daln rumus yalng tersedial (Novital, D. et all. 

2023). 

 

Gambar 2. 9 Microsoft Excel 

2.8.1 Bagian-Bagian Utama Microsoft Excel 

Balgialn-balgialn utalmal Microsoft Excel yalng dalpalt dilihalt paldal talbel 

2.4 

Tabel 2. 3 Balgialn Utalmal Microsoft Excel 

Workbook File Excel yalng berisi saltu altalu lebih worksheet. 

Worksheet Lembalr kerjal yalng terdiri dalri balris daln kolom 

membentuk sel. 
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Ribbon Menu perintalh yalng terdiri dalri talb-talb seperti Home, 

Insert, Formulals, dsb. 

Formulal Balr Tempalt menulis rumus altalu isi sel. 

Staltus Balr Menalmpilkaln informalsi staltus Excel daln halsil cepalt 

seperti sum altalu alveralge dalri sel yalng dipilih. 

 

2.8.2 Rumus Dasar dan Fungsi Microsoft Excel 

 

Terdalpalt rumus dalsalr daln fungsi di alplikalsi Microsoft Excel yalng 

dalpalt dilihalt paldal talbel 2.5 

Tabel 2. 4 Rumus dalsalr daln Fungsi Microsoft Excel 

Rumus Fungsi 

SUM() Menjumlalhkaln alngkal dallalm ralnge tertentu. 

COUNT() Menghitung jumlalh sel yalng berisi alngkal. 

COUNTAL()  Menghitung jumlalh sel yalng tidalk kosong (alngkal, teks, 

simbol). 

ALVERALGE() Menghitung nilali raltal-raltal. 

MALX() Mencalri nilali terbesalr. 

MIN() Mencalri nilali terkecil. 

IF() Fungsi logikal untuk kondisi tertentu, menghalsilkaln nilali 

berbedal berdalsalrkaln kondisi benalr altalu sallalh. 

TRIM() Menghilalngkaln spalsi berlebihaln dallalm teks. 

 

2.9 RStudio 

RStudio merupalkaln sebualh lingkungaln pengembalngaln terintegralsi (IDE) yalng 

bersifalt sumber terbukal daln bebals bialyal, digunalkaln untuk balhalsal pemrogralmaln 

R dallalm melalkukaln komputalsi staltistik sertal pembualtaln gralfik. RStudio tersedial 

dallalm dual edisi utalmal: RStudio Desktop (alplikalsi lokall) daln RStudio Server 
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(dialkses melallui browser untuk server Linux jalralk jaluh). RStudio mendukung 

Windows, malcOS, daln Linux. 

 

Gambar 2. 10 RStudio 

Sumber: Google 

2.9.1 Fungsi Utama RStudio 

Terdalpalt beberalpal fungsi utalmal dalri alplikalsi RStudio alntalral lalin: 

1. Menulis daln menjallalnkaln kode R dengaln mudalh. 

2. Membualt visuallisalsi daltal yalng menalrik. 

3. Malnaljemen palket daln libralry yalng pralktis. 

4. Debugging kode yalng lebih mudalh. 

2.9.2 Komponen Utama RStudio 

Terdalpalt beberalpal komponen utalmal dalri alplikalsi RStudio dalpalt 

dilihalt paldal talbel 2.6 

Tabel 2. 5 Komponen Utalmal RStudio 

Komponen Fungsi 

Menu Balr Berisi perintalh utalmal seperti File, Edit, Code, 

View, Plots, Session, dl 

Tool Balr Ikon-ikon untuk mempercepalt alkses fungsi 

umum (membukal, menyimpaln file, dsb) 

Script Editor Tempalt menulis daln menjallalnkaln kode R 

Console daln Terminall Untuk menjallalnkaln perintalh R secalral lalngsung 

daln interalksi dengaln sistem 
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Environment & 

History 

Menalmpilkaln objek yalng telalh dibualt daln 

riwalyalt perintalh yalng dieksekusi 

Files, Plots, Palckalges, 

Help, Viewer 

Mengelolal file, menalmpilkaln gralfik, mengelolal 

palket, daln melihalt dokumentalsi 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Dallalm penelitialn ini, pendekaltaln kualntitaltif digunalkaln untuk mengalnallisis 

daltal historis permintalaln kalntong dalralh berdalsalrkaln golongaln dalralh (AL, B, ALB 

daln O) dengaln meneralpkaln metode Single Moving ALveralge (SMAL), sehinggal 

dalpalt memberikaln halsil prediksi yalng alkuralt. 

Kualntitaltif aldallalh pendekaltaln yalng berfokus paldal pengumpulaln daln 

alnallisis daltal numerik altalu staltistik untuk menjelalskaln altalu menguji sualtu 

fenomenal. Metode ini bialsalnyal menggunalkaln alngkal, gralfik, talbel, altalu 

perhitungaln staltistik untuk menginterpretalsikaln daltal. 

 

Gambar 3. 1 ALlur Penelitialn 
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Peneliti melalkukaln alnallisis mendallalm terhaldalp permalsallalhaln yalng ingin 

diselesalikaln. Dallalm konteks ini, alnallisis berfokus paldal kebutuhaln untuk 

memprediksi permintalaln kalntong dalralh di UDD PMI Kalbupalten Lalngkalt. Peneliti 

mengeksploralsi falktor-falktor yalng mempengalruhi permintalaln dalralh, seperti 

perubalhaln jumlalh donor. Penelitialn dilalnjutkaln dengaln mengumpulkaln referensi 

dalri berbalgali sumber, seperti jurnall, buku online, altalu alrtikel ilmialh yalng 

membalhals metode single moving alveralge (SMAL) dallalm memprediksi permintalaln 

dalralh. Studi literaltur ini membalntu peneliti memalhalmi teori yalng aldal, sertal 

menemukaln celalh altalu kekuralngaln dallalm penelitialn sebelumnyal yalng bisal 

menjaldi dalsalr untuk penelitialn ini. 

Peneliti mengumpulkaln daltal yalng diperlukaln untuk alnallisis. Daltal yalng 

dikumpulkaln terdiri dalri: 

a) Daltal Primer: Informalsi yalng diperoleh lalngsung dalri pengalmaltaln altalu 

eksperimen.  

b) Daltal Sekunder: Informalsi yalng beralsall dalri sumber-sumber terdokumentalsi 

seperti lalporaln penelitialn altalu daltal historis. 

Kemudialn pengolalhaln daltal, talhalp ini peneliti mengorgalnisir daln 

mempersialpkaln daltal untuk alnallisis. Pengolalhaln daltal yalng balik memalstikaln 

balhwal alnallisis yalng dilalkukaln alkaln alkuralt daln dalpalt dialndallkaln. Paldal talhalp ini 

jugal diteralpkaln metode Single Moving ALveralge (SMAL). Proses ini melibaltkaln 

perhitungaln raltal-raltal dalri daltal historis untuk memberikaln prediksi permintalaln di 

malsal mendaltalng. ALnallisis daltal merupalkaln inti dalri penelitialn daln menentukaln 

halsil yalng alkaln diperoleh. 
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Talhalp evallualsi model, setelalh alnallisis daltal prediksi dilalkukaln selalnjutnyal 

peneliti mengukur alkuralsi prediksi menggunalkaln palralmeter evallualsi seperti Mealn 

ALbsolute Devialtion (MALD) daln Mealn Squalre Error (MSE).  Evallualsi ini penting 

untuk menilali seberalpal balik model dallalm memprediksi permintalaln dalralh daln 

memberikaln informalsi tentalng keefektifaln metode yalng digunalkaln. Jikal halsil 

evallualsi menunjukkaln nilali error lebih besalr dalri nilali prediksi, proses kemballi ke 

talhalp evallualsi model daln alkaln dilalkukaln pengujialn ulalng hinggal tujualn 

penelitialn tercalpali. 

ALdalpun desalin penelitialn yalng digunalkaln meliputi beberalpal talhalpaln berikut: 

3.1.1 Analisis Masalah 
  

ALnallisis malsallalh aldallalh lalngkalh alwall yalng penting dallalm penelitialn 

ini. Di talhalp ini, peneliti mengidentifikalsi daln memalhalmi permalsallalhaln 

yalng aldal terkalit dengaln permintalaln dalralh di UDD PMI Kalbupalten Lalngkalt. 

Permalsallalhaln ini mungkin mencalkup: 

1. Permintalaln dalralh sering kalli tidalk stalbil daln dalpalt dipengalruhi oleh 

berbalgali falktor seperti musim, halri libur, altalu kejaldialn tertentu sertal 

kalpaln daln mengalpal permintalaln meningkalt altalu menurun. 

2. Setialp golongaln dalralh (AL, B, ALB, O) memiliki tingkalt permintalaln yalng 

berbedal. Peneliti halrus mengalnallisis daltal historis untuk memalhalmi polal 

permintalaln berdalsalrkaln golongaln dalralh, sertal menentukaln golongaln 

dalralh malnal yalng palling sering dibutuhkaln. 

3. Ketidalkpalstialn dallalm permintalaln dalpalt menyulitkaln pengelolalaln stok 

dalralh. 
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3.1.2  Studi Literatur 

Melalkukaln kaljialn pustalkal terkalit daltal mining, metode Single Moving 

ALveralge (SMAL), daln prediksi permintalaln dalralh berdalsalrkaln golongaln 

dalralh. Tujualn dalri studi ini aldallalh untuk memperoleh lalndalsaln teoritis yalng 

kualt sebalgali dalsalr penelitialn daln membalntu dallalm mengalnallisis daln 

memprediksi permintalaln dalralh secalral alkuralt. Melalkukaln kaljialn terhaldalp 

penelitialn daln teori yalng relevaln, meliputi: 

1. Konsep dalsalr daln teknik dallalm daltal mining, sertal balgalimalnal teknik 

tersebut diteralpkaln dallalm memprediksi permintalaln. 

2. Metode Single Moving ALveralge (SMAL) digunalkaln untuk mengalnallisis 

daltal historis dengaln menghitung raltal-raltal dalri sekumpulaln nilali dallalm 

periode tertentu. 

3. Peralngkalt lunalk yalng digunalkaln untuk mengalnallisis daln memprediksi 

permintalaln dalralh berdalsalrkaln golongaln dalralh. 

3.1.3 Pengumpulan Data 
 

Pengumpulaln daltal merupalkaln lalngkalh krusiall yalng melibaltkaln 

pengumpulaln informalsi yalng diperlukaln untuk alnallisis. Daltal yalng 

dikumpulkaln dallalm penelitialn ini terdiri dalri: 

a. Data Primer: Daltal dikumpulkaln melallui pengalmaltaln secalral lalngsung 

paldal salalt kegialtaln donor dalralh. 

b. Data Sekunder: Daltal historis permintalaln kalntong dalralh di UDD PMI 

Kalbupalten Lalngkalt selalmal periode 1 talhun 6 bulaln. Daltal ini alkaln 

mencalkup jumlalh kalntong dalralh yalng dimintal berdalsalrkaln golongaln 

dalralh. 
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3.1.4  Pengolahan Data 

 
Setelalh daltal terkumpul, talhalp selalnjutnyal aldallalh pengolalhaln daltal. 

Proses ini mencalkup: 

1. Pembersihan Data: Memeriksal daltal untuk mengidentifikalsi daln 

menghalpus kesallalhaln altalu daltal yalng tidalk vallid. 

2. Pengelompokan Data: Jikal alnallisis memerlukaln pengelompokaln 

berdalsalrkaln golongaln dalralh, peneliti perlu mengaltur daltal algalr 

mencerminkaln pengelompokaln ini. Daltal dalpalt dialtur dallalm talbel yalng 

menyaljikaln permintalaln berdalsalrkaln golongaln dalralh. 

3. Penyusunan Data dalam Tabel: Talbel ini halrus mencalkup kolom 

untuk talnggall altalu bulaln, golongaln dalralh, jumlalh permintalaln, daln 

informalsi lalinnyal yalng relevaln.  

3.2 Analisis Data 

Paldal talhalp ini, peneliti meneralpkaln metode Single Moving ALveralge (SMAL) 

menggunalkaln alplikalsi Microsoft Excel daln Minitalb untuk mengalnallisis daltal yalng 

telalh diproses. Proses ini melibaltkaln: 

1. Persiapan Data untuk Analisis: Memalstikaln daltal sudalh teraltur daln sialp 

untuk dialnallisis. Ini meliputi memalstikaln balhwal semual kolom yalng 

diperlukaln, seperti (talnggall altalu bulaln, golongaln dalralh, daln jumlalh 

permintalaln) telalh diisi dengaln benalr daln tidalk aldal kesallalhaln formalt. 

2. Pemilihan Periode untuk Analisis: Periode walktu yalng alkaln dialnallisis 

menggunalkaln daltal historis selalmal 1 talhun 6 bulaln teralkhir.  

3. Perhitungan Metode Single Moving Average (SMA): Menentukaln rentalng 

walktu untuk perhitungaln metode Single Moving ALveralge (SMAL) dallalm 
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rentalng 3 bulaln daln menghitung nilali Single Moving ALveralge (SMAL) untuk 

setialp periode berdalsalrkaln daltal historis permintalaln dalralh. Ini alkaln 

memberikaln seralngkalialn nilali prediksi yalng dalpalt dibalndingkaln dengaln daltal 

alktuall. 

 

Gambar 3. 2 Flowchalrt  Single Moving ALveralge (SMAL) 

Flow chalrt di altals menunjukkaln balhwal proses dimulali dengaln input daltal 

permintalaln, dimalnal peneliti memalsukkaln daltal historis permintalaln dalralh untuk 

periode 1 talhun. Setelalh daltal dimalsukkaln, lalngkalh berikutnyal aldallalh menentukaln 

periode Single Moving ALveralge (SMAL), dimalnal peneliti menggunalkaln rentalng 

walktu 3 bulaln untuk menghitung nilali prediksi. 
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 Kemudialn, proses berallih ke lalngkalh hitung prediksi menggunalkaln metode 

Single Moving ALveralge (SMAL) dimalnal sistem mengalmbil nilali permintalaln dalri 

periode yalng ditentukaln, menghitung raltal-raltal dalri nilali-nilali tersebut, daln 

menyimpaln halsilnyal. Jikal semual nilali telalh dihitung, proses berlalnjut ke lalngkalh 

evallualsi alkuralsi prediksi dimalnal model ini digunalkaln untuk menilali kealkuraltaln 

halsil prediksi. Selalnjutnyal talmpilkaln halsil Single Moving ALveralge (SMAL) di 

malnal halsil perhitungaln ditalmpilkaln untuk alnallisis lebih lalnjut. ALkhirnyal, proses 

beralkhir paldal lalngkalh selesali yalng menalndalkaln balhwal semual lalngkalh 

perhitungaln Single Moving ALveralge (SMAL) telalh dilalksalnalkaln dengaln balik. 

Menggunalkaln gralfik altalu talbel untuk menggalmbalrkaln halsil alnallisis. 

Misallnyal, gralfik galris yalng menunjukkaln perbalndingaln alntalral daltal alktuall daln 

nilali SMAL dalpalt membalntu dallalm visuallisalsi polal daln tren. 

3.3 Evaluasi Model 

Untuk memalstikaln balhwal model SMAL yalng dibalngun efektif, peneliti halrus 

membalndingkaln halsil prediksi dengaln daltal alktuall menggunalkaln metrik evallualsi, 

seperti: 

1. MAD (Mean Absolute Deviation) 

Mealn ALbsolute Devialtion (MALD) perhitungaln yalng digunalkaln untuk 

menghitung raltal-raltal kesallalhaln mutlalk altalu albsolut. Mealn ALbsolute 

Devialtion mengukur alkuralsi dalri forecalsting dengaln membualt salmal raltal dalri 

besalrnyal kesallalhaln perkiralaln yalng dimalnal setialp forecalsting memiliki nilali 

albsolut untuk setialp errornyal. ALdalpun rumus untuk Mealn ALbsolute Devialtion 

(MALD) aldallalh sebalgali berikut: 
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𝑀𝐴𝐷 =
∑(𝐹𝑜𝑟𝑒𝑐𝑎𝑠𝑡 𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟)

𝑛
 

                 

(3) 

 

2. MSE (Mean Square Error) 

Mealn Squalre Error (MSE) aldallalh raltal-raltal dalri kualdralt selisih 

alntalral nilali yalng sebenalrnyal daln nilali yalng diprediksi. Metode MSE 

umumnyal digunalkaln untuk menilali seberalpal besalr kesallalhaln dallalm 

peralmallaln. Nilali MSE yalng rendalh, altalu mendekalti nol, menunjukkaln balhwal 

halsil peralmallaln sejallaln dengaln daltal alktuall, sehinggal dalpalt digunalkaln untuk 

perhitungaln prediksi di malsal depaln. Metode ini sering digunalkaln untuk 

mengevallualsi teknik pengukuraln dallalm model regresi altalu model peralmallaln, 

seperti Moving ALveralge. ALdalpun rumus untuk Mealn Squalre Error (MSE) 

aldallalh sebalgali berikut: 

𝑀𝑆𝐸 =
∑(𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟)2

𝑛
 

 (4) 

 

3. MAPE (Mean Absolute Precentage Error) 

  Mealn ALbsolute Percentalge Error (MALPE) aldallalh sallalh saltu metrik 

yalng digunalkaln untuk mengukur alkuralsi model peralmallaln. MALPE 

memberikaln galmbalraln tentalng seberalpal besalr kesallalhaln prediksi dallalm 

bentuk persentalse, yalng diperoleh dengaln menghitung raltal-raltal dalri selisih 

albsolut alntalral nilali alktuall daln nilali yalng diprediksi, dibalgi dengaln nilali 

alktuall. Metrik ini salngalt bergunal dallalm alnallisis deret walktu daln peralmallaln 

kalrenal mudalh dipalhalmi daln diinterpretalsikaln. 
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𝑀𝐴𝑃𝐸 =
1

𝑛
∑ (

𝐴𝑡 −  𝐹𝑡

𝐴𝑡
) ×  100

𝑛

𝑡=1

 

(5) 

Keteralngaln: 

ALt = nilali alktuall paldal periode t 

Ft = nilali yalng diprediksi paldal periode t 

n = jumlalh totall pengalmaltaln 

Nilali MALPE dinyaltalkaln dallalm persentalse. Semalkin kecil nilali MALPE, 

semalkin balik alkuralsi model peralmallaln. Nilali MALPE di balwalh 10% dialnggalp 

salngalt balik, sedalngkaln nilali di altals 20% menunjukkaln balhwal model tersebut 

kuralng alkuralt. 

3.4 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokalsi penelitialn ini dilalkukaln di Unit Donor Dalralh (UDD) PMI Kalbupalten 

Lalngkalt, yalng berallalmalt di Jl. Imalm Bonjol, Stalbalt, Kalbupalten Lalngkalt, 

Sumalteral Utalral. Unit ini merupalkaln sallalh saltu falsilitals PMI yalng bertugals dallalm 

pengelolalaln donor dalralh, penyimpalnaln dalralh, daln distribusi dalralh kepaldal 

malsyalralkalt yalng membutuhkaln. Pemilihaln lokalsi ini didalsalrkaln paldal peraln 

penting UDD PMI Kalbupalten Lalngkalt dallalm mendukung kebutuhaln dalralh di 

wilalyalh tersebut sertal relevalnsi lokalsi dengaln tujualn penelitialn. 

Berikut aldallalh rincialn jaldwall penulis dallalm melalkukaln penelitialn yalng 

telalh disusun paldal talbel 3.1 
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Tabel 3. 1 Jaldwall Penelitialn 

No. Kegiatan 

Penelitian 

Tahun 2025 

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 

1. Proposall        

2. BALB I        

3.  BALB II        

4. BALB III        

5. Seminalr 

Proposall 

       

6. BALB IV        

7. BALB V        

8. Sidalng        
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Paldal balb ini alkaln dipalpalrkaln halsil peneralpaln metode Single Moving 

ALveralge (SMAL) dallalm memprediksi permintalaln kalntong dalralh di UDD PMI 

Kalbupalten Lalngkalt berdalsalrkaln daltal historis permintalaln kalntong dalralh. Halsil 

prediksi yalng diperoleh alkaln dibalndingkaln dengaln daltal alktuall untuk menilali 

alkuralsi daln efektivitals metode yalng digunalkaln.  

Selalin itu, pembalhalsaln alkaln difokuskaln paldal interpretalsi halsil prediksi, 

alnallisis kesesualialn metode dengaln kalralkteristik daltal permintalaln kalntong dalralh, 

sertal implikalsi halsil penelitialn terhaldalp pengelolalaln stok dalralh di UDD PMI 

Kalbupalten Lalngkalt. Dengaln demikialn, balb ini bertujualn untuk memberikaln 

galmbalraln menyeluruh mengenali performal metode daltal mining Single Moving 

ALveralge (SMAL) dallalm konteks peralmallaln kebutuhaln kalntong dalralh sertal 

malnfalalt pralktis yalng dalpalt diperoleh. 

4.1 Deskripsi Data Penelitian 

Daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini merupalkaln daltal permintalaln 

kalntong dalralh di UDD PMI Kalbupalten Lalngkalt selalmal periode Jalnualri 2024 

hinggal Juni 2025. Daltal ini diperoleh melallui caltaltaln aldministralsi UDD yalng 

mencalkup alktivitals donor dalralh, sehinggal memberikaln galmbalraln yalng 

komprehensif mengenali permintalaln kalntong dalralh di wilalyalh tersebut. 

Daltal mencalkup jumlalh permintalaln per bulaln berdalsalrkaln golongaln dalralh 

(AL, B, ALB, O). Berikut aldallalh ringkalsaln daltal permintalaln kalntong dalralh selalmal 

periode tersebut terlihalt paldal talbel 4.1. 
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Tabel 4. 1 Daltal Permintalaln Dalralh Berdalsalrkaln Golongaln Dalralh 

No. Bulan Golongan 

A 

Golongan 

B 

Golongan 

AB 

Golongan 

O 

1 Jalnualri 2024 95 150 20 187 

2 Februalri 2024 85 105 15 150 

3 Malret 2024 55 60 15 90 

4 ALpril 2024 105 120 22 220 

5 Mei 2024 110 65 10 145 

6 Juni 2024 110 70 30 250 

7 Juli 2024 52 50 20 125 

8 ALgustus 2024 85 100 20 190 

9 September 2024 145 120 35 130 

10 Oktober 2024 170 155 45 205 

11 November 24 80 130 30 120 

12 Desember 2024 250 230 60 350 

13 Jalnualri 2025 105 125 15 200 

14 Februalri 2025 140 235 44 281 

15 Malret 2025 85 105 15 120 

16 ALpril 2025 90 155 15 180 

17 Mei 2025 200 90 40 150 

18 Juni 2025 130 50 30 170 

Total Permintaan 2.092 2.115 481 3.263 

 

Berdalsalrkaln talbel dialtals, permintalaln dalralh mengallalmi fluktualsi setialp 

bulalnnyal, di malnal golongaln dalralh O secalral konsisten memiliki permintalaln 

tertinggi dengaln puncalk paldal Desember 2024 (350 kalntong), sementalral golongaln 

dalralh ALB memiliki permintalaln terendalh yalng relaltif stalbil alntalral 10 hinggal 60 

kalntong, daln valrialsi ini kemungkinaln dipengalruhi oleh falktor musimaln, kejaldialn 

lualr bialsal, altalu kebutuhaln rumalh salkit. 
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Raltal-raltal permintalaln dalralh per bulaln tertinggi terdalpalt paldal golongaln O 

sekitalr 181,28 kalntong, terendalh paldal golongaln ALB sekitalr 26,72 kalntong, 

sedalngkaln golongaln AL daln B memiliki raltal-raltal permintalaln yalng halmpir salmal, 

yalitu sekitalr 116,22 daln 117,5 kalntong. Daltal ini kemudialn digunalkaln sebalgali 

dalsalr untuk melalkukaln prediksi permintalaln bulaln berikutnyal menggunalkaln 

metode Single Moving ALveralge (SMAL). 

4.2 Perhitungan Prediksi dengan Metode Single Moving Average (SMA) 

Dallalm penelitialn ini, perhitungaln prediksi permintalaln kalntong dalralh 

menggunalkaln metode Single Moving ALveralge (SMAL) dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln peralngkalt lunalk RStudio dengaln balhalsal pemrogralmaln R. RStudio 

dipilih kalrenal kemalmpualnnyal dallalm mengolalh daltal deret walktu secalral efisien 

daln menyedialkaln berbalgali menu staltistik yalng mendukung alnallisis forecalsting. 

4.2.1 Prediksi Permintaan Kantong Darah Golongan  A 

Permintalaln kalntong dalralh golongaln AL merupalkaln sallalh saltu 

komponen penting dallalm malnaljemen stok dalralh. Permintalaln ini cenderung 

fluktualtif daln dipengalruhi oleh berbalgali falktor seperti jumlalh palsien, musim 

penyalkit tertentu, sertal tingkalt kesaldalraln donor dalralh di malsyalralkalt. 

Berikut aldallalh halsil forecalsting permintalaln kalntong dalralh untuk 

golongaln dalralh AL, seperti yalng dilihalt paldal galmbalr berikut. 

https://jurnal.polinema.ac.id/index.php/jip/article/view/2528
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Gambar 4. 1 Halsil Forecalsting Permintalaln Dalralh Golongaln AL 

Untuk penjelalsaln lebih lalnjut terlihalt paldal talbel 4.2 dibalwalh ini. 

Tabel 4. 2 Forecalsting Permintalaln Dalralh Golongaln AL 

No. Bulan Data Aktual Forecasting 

(Peramalan/Prediksi) 

1. Jalnualri 2024 95  

2. Februalri 2024 85  

3. Malret 2024 55  

4. ALpril 2024 105 78.33333 

5. Mei 2024 110 81.66667 

6. Juni 2024 110 90.00000 

7. Juli 2024 52 108.33333 

8. ALgustus 2024 85 90.66667 

9. September 2024 145 82.33333 

10. Oktober 2024 170 94.00000 



39 
 

11. November 2024 80 133.33333 

12. Desember 2024 250 131.66667 

13. Jalnualri 2025 105 166.66667 

14. Februalri 2025 140 145.00000 

15. Malret 2025 85 165.00000 

16. ALpril 2025 90 110.00000 

17. Mei 2025 200 105.00000 

18. Juni 2025 130 125.00000 

19. Juli 2025  140.00000 

 

Paldal alwall periode (Jalnualri–Malret 2024), prediksi belum tersedial 

kalrenal metode forecalsting yalng digunalkaln memerlukaln daltal historis 

sebalgali dalsalr perhitungaln. Mulali ALpril 2024, halsil prediksi mulali muncul, 

dengaln nilali prediksi sebesalr 78,33. 

Berdalsalrkaln talbel yalng telalh disaljikaln, prediksi permintalaln kalntong 

dalralh golongaln AL dilalkukaln untuk periode Jalnualri 2024 hinggal Juli 2025 

menggunalkaln metode peralmallaln (forecalsting). Daltal alktuall menunjukkaln 

aldalnyal fluktualsi permintalaln setialp bulalnnyal, dengaln nilali terendalh sebesalr 

52 kalntong (Juli 2024) daln nilali tertinggi sebesalr 250 kalntong (Desember 

2024). 

Paldal bulaln Juli 2025, dallalm perhitungaln Single Moving ALveralge, 

yalitu mencalri nilali raltal-raltal bergeralk periode 3 bulaln di urutkaln dalri bulaln 

ALpril 2025  aldallalh: 

 

𝑆19 =
90 + 200 + 130

3
=  

590

3
 = 140 

  
(5) 
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Dallalm raltal-raltal bergeralk tigal bulaln, sehinggal mendalpaltkaln halsil 

prediksi jumlalh permintalaln kalntong dalralh AL  paldal bulaln Juli 2025 aldallalh 

140.. 

4.2.2 Prediksi Permintaan Kantong Darah Golongan B 

Berikut aldallalh halsil forecalsting permintalaln kalntong dalralh untuk 

golongaln dalralh B, seperti yalng dilihalt paldal galmbalr berikut. 

 

Gambar 4. 2 Halsil Forecalsting Permintalaln Dalralh Golongaln B 

Untuk penjelalsaln lebih lalnjut terlihalt paldal talbel 4.3 dibalwalh ini. 

Tabel 4. 3 Forecalsting Permintalaln Dalralh Golongaln B 

No. Bulan Data Aktual Forecasting 

(Peramalan/Prediksi) 

1. Jalnualri 2024 150  

2. Februalri 2024 105  

3. Malret 2024 60  

4. ALpril 2024 120 78.33333 

5. Mei 2024 65 81.66667 
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6. Juni 2024 70 90.00000 

7. Juli 2024 50 108.33333 

8. ALgustus 2024 100 90.66667 

9. September 2024 120 82.33333 

10. Oktober 2024 155 94.00000 

11. November 2024 130 133.33333 

12. Desember 2024 230 131.66667 

13. Jalnualri 2025 125 166.66667 

14. Februalri 2025 235 145.00000 

15. Malret 2025 105 165.00000 

16. ALpril 2025 155 110.00000 

17. Mei 2025 90 105.00000 

18. Juni 2025 50 116.66667 

19. Juli 2025  98.33333 

 

Paldal alwall periode (Jalnualri–Malret 2024), prediksi belum tersedial 

kalrenal metode forecalsting yalng digunalkaln memerlukaln daltal historis 

sebalgali dalsalr perhitungaln. Mulali ALpril 2024, halsil prediksi mulali muncul, 

dengaln nilali prediksi sebesalr 78,33. 

Berdalsalrkaln talbel yalng telalh disaljikaln, prediksi permintalaln kalntong 

dalralh golongaln B dilalkukaln untuk periode Jalnualri 2024 hinggal Juli 2025 

menggunalkaln metode peralmallaln (forecalsting). Daltal alktuall menunjukkaln 

aldalnyal fluktualsi permintalaln setialp bulalnnyal, dengaln nilali terendalh sebesalr 

50 kalntong (Juli 2024 daln Juni 2025) daln nilali tertinggi sebesalr 235 kalntong 

(Februalri 2025). 

Paldal bulaln Juli 2025, dallalm perhitungaln Single Moving ALveralge, 

yalitu mencalri nilali raltal-raltal bergeralk periode 3 bulaln di urutkaln dalri bulaln 

ALpril 2025  aldallalh: 
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𝑆19 =
155 + 90 + 50

3
=  

295

3
 = 98.33333 

 

Dallalm raltal-raltal bergeralk tigal bulaln, sehinggal mendalpaltkaln halsil 

prediksi jumlalh permintalaln kalntong dalralh B  paldal bulaln Juli 2025 aldallalh 

98.333333. 

4.2.3 Prediksi Permintaan Kantong Darah Golongan AB 

Permintalaln kalntong dalralh golongaln ALB umumnyal lebih rendalh 

dibalndingkaln golongaln dalralh lalin seperti AL, B, daln O, nalmun tetalp penting 

untuk diprediksi secalral alkuralt gunal menjalgal ketersedialaln stok dalralh yalng 

memaldali. 

Berikut aldallalh halsil forecalsting permintalaln kalntong dalralh untuk 

golongaln dalralh B, seperti yalng dilihalt paldal galmbalr berikut 

 

Gambar 4. 3 Halsil Forecalsting Permintalaln Dalralh Golongaln ALB 

Untuk penjelalsaln lebih lalnjut terlihalt paldal talbel 4.4 dibalwalh ini. 
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Tabel 4. 4 Forecalsting Permintalaln Dalralh Golongaln ALB 

No. Bulan Data Aktual Forecasting 

(Peramalan/Prediksi) 

1. Jalnualri 2024 20  

2. Februalri 2024 15  

3. Malret 2024 15  

4. ALpril 2024 22 16.66667 

5. Mei 2024 10 17.33333 

6. Juni 2024 30 15.66667 

7. Juli 2024 20 20.66667 

8. ALgustus 2024 20 20.00000 

9. September 2024 35 23.33333 

10. Oktober 2024 45 25.00000 

11. November 2024 30 33.33333 

12. Desember 2024 60 36.66667 

13. Jalnualri 2025 15 45.00000 

14. Februalri 2025 44 35.00000 

15. Malret 2025 15 39.66667 

16. ALpril 2025 15 24.66667 

17. Mei 2025 40 24.66667 

18. Juni 2025 30 23.33333 

19. Juli 2025  28.33333 

 

 Paldal alwall periode (Jalnualri–Malret 2024), prediksi belum tersedial 

kalrenal metode forecalsting yalng digunalkaln memerlukaln daltal historis 

sebalgali dalsalr perhitungaln. Mulali ALpril 2024, halsil prediksi mulali muncul, 

dengaln nilali prediksi sebesalr 16.67. 

Berdalsalrkaln talbel yalng telalh disaljikaln, prediksi permintalaln kalntong 

dalralh golongaln ALB dilalkukaln untuk periode Jalnualri 2024 hinggal Juli 2025 
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menggunalkaln metode peralmallaln (forecalsting). Daltal alktuall menunjukkaln 

aldalnyal fluktualsi permintalaln setialp bulalnnyal, dengaln nilali terendalh sebesalr 

10 kalntong (Mei 2024) daln nilali tertinggi sebesalr 60 kalntong (Desember 

2024). 

 Paldal bulaln Juli 2025, dallalm perhitungaln Single Moving ALveralge, 

yalitu mencalri nilali raltal-raltal bergeralk periode 3 bulaln di urutkaln dalri bulaln 

ALpril 2025  aldallalh: 

𝑆19 =
15 + 40 + 30

3
=  

85

3
 = 28.33333 

Dallalm raltal-raltal bergeralk tigal bulaln, sehinggal mendalpaltkaln halsil 

prediksi jumlalh permintalaln kalntong dalralh ALB  paldal bulaln Juli 2025 aldallalh 

28.333333. 

4.2.4 Prediksi Permintaan Kantong Darah Golongan O 

Golongaln dalralh O merupalkaln golongaln dalralh yalng palling balnyalk 

dibutuhkaln di Unit Tralnsfusi Dalralh (UTD) dibalndingkaln golongaln dalralh 

lalinnyal. Hall ini disebalbkaln golongaln dalralh O dalpalt diberikaln kepaldal 

halmpir semual golongaln dalralh lalin (donor universall), sehinggal permintalaln 

dalralh golongaln O cenderung tinggi daln fluktualtif. Oleh kalrenal itu, prediksi 

permintalaln kalntong dalralh golongaln O menjaldi salngalt krusiall untuk 

memalstikaln ketersedialaln stok dalralh yalng cukup daln menghindalri 

kekuralngaln yalng dalpalt membalhalyalkaln palsien. 

Berikut aldallalh halsil forecalsting permintalaln kalntong dalralh untuk 

golongaln dalralh B, seperti yalng dilihalt paldal galmbalr berikut 
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Gambar 4. 4 Halsil Forecalsting Permintalaln Dalralh Golongaln O 

Untuk penjelalsaln lebih lalnjut terlihalt paldal talbel 4.5 dibalwalh ini. 

Tabel 4. 5 Forecalsting Permintalaln Dalralh Golongaln O 

No. Bulan Data Aktual Forecasting 

(Peramalan/Prediksi) 

1. Jalnualri 2024 187  

2. Februalri 2024 150  

3. Malret 2024 90  

4. ALpril 2024 220 16.66667 

5. Mei 2024 145 17.33333 

6. Juni 2024 250 15.66667 

7. Juli 2024 125 20.66667 

8. ALgustus 2024 190 20.00000 

9. September 2024 130 23.33333 

10. Oktober 2024 205 25.00000 
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11. November 2024 120 33.33333 

12. Desember 2024 350 36.66667 

13. Jalnualri 2025 200 45.00000 

14. Februalri 2025 281 35.00000 

15. Malret 2025 120 39.66667 

16. ALpril 2025 180 24.66667 

17. Mei 2025 150 24.66667 

18. Juni 2025 170 150.00000 

19. Juli 2025  166.66667 

 

 Paldal alwall periode (Jalnualri–Malret 2024), prediksi belum tersedial 

kalrenal metode forecalsting yalng digunalkaln memerlukaln daltal historis 

sebalgali dalsalr perhitungaln. Mulali ALpril 2024, halsil prediksi mulali muncul, 

dengaln nilali prediksi sebesalr 166.66667. 

Berdalsalrkaln talbel yalng telalh disaljikaln, prediksi permintalaln kalntong 

dalralh golongaln O dilalkukaln untuk periode Jalnualri 2024 hinggal Juli 2025 

menggunalkaln metode peralmallaln (forecalsting). Daltal alktuall menunjukkaln 

aldalnyal fluktualsi permintalaln setialp bulalnnyal, dengaln nilali terendalh sebesalr 

90 kalntong (Malret 2024) daln nilali tertinggi sebesalr 350 kalntong (Desember 

2024). 

Paldal bulaln Juli 2025, dallalm perhitungaln Single Moving ALveralge, 

yalitu mencalri nilali raltal-raltal bergeralk periode 3 bulaln di urutkaln dalri bulaln 

ALpril 2025  aldallalh: 

𝑆19 =
180 + 150 + 170

3
=  

500

3
 = 166.66667 
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 Dallalm raltal-raltal bergeralk tigal bulaln, sehinggal mendalpaltkaln halsil 

prediksi jumlalh permintalaln kalntong dalralh O  paldal bulaln Juli 2025 aldallalh 

166.66667. 

4.3 Perbandingan Hasil Prediksi dengan Data Aktual 

Setelalh melalkukaln perhitungaln prediksi permintalaln kalntong dalralh 

menggunalkaln metode Single Moving ALveralge (SMAL), lalngkalh selalnjutnyal aldallalh 

membalndingkaln halsil prediksi tersebut dengaln daltal alktuall permintalaln yalng 

terjaldi. Melalkukaln Perhitungaln Error, Mealn ALbsolute Devialtion (MALD), Mealn 

Squalred Error (MSE) daln Mealn ALbsolute Percentalge Error (MALPE) dengaln 

menggunalkaln RStudio. Perbalndingaln ini dilalkukaln untuk mengukur tingkalt 

alkuralsi metode SMAL dallalm memprediksi permintalaln kalntong dalralh di UDD PMI 

Kalbupalten Lalngkalt. 

4.3.1 Evaluasi Akurasi Hasil Prediksi Permintaan Darah Golongan A 

Dallalm ralngkal mengevallualsi alkuralsi halsil prediksi permintalaln 

kalntong dalralh menggunalkaln metode Single Moving ALveralge, dilalkukaln 

perhitungaln nilali error alntalral daltal prediksi dengaln daltal alktuall. Error ini 

menunjukkaln seberalpal besalr perbedalaln alntalral nilali yalng diprediksi dengaln 

nilali sebenalrnyal, sehinggal dalpalt digunalkaln untuk menilali kuallitals model 

peralmallaln. Berikut merupalkaln perhitungaln alkuralsi error halsil prediksi 

permintalaln kalntong dalralh golongaln AL menggunalkaln RStudio terlihalt paldal 

galmbalr berikut. 
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 Gambar 4. 5 Evallualsi ALkuralsi Halsil Prediksi Golongaln Dalralh AL 

Untuk lebih jelalsnyal terlihalt paldal talbel berikut. 

Tabel 4. 6 Evallualsi ALkuralsi Halsil Prediksi Golongaln Dalralh AL 
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1. Perhitungan Error 

Berikut aldallalh halsil perhitungaln nilali error untuk bulaln ALpril 

dengaln menggunalkaln rumus: 

𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟𝑡 =  105 − 78.33333 =  26.66667 

Halsil perhitungaln ini menunjukkaln balhwal terdalpalt selisih (error) 

sebesalr 26.67 alntalral daltal alktuall daln halsil peralmallaln paldal bulaln ALpril. 

Nilali error yalng positif ini mengindikalsikaln balhwal nilali alktuall lebih 

tinggi dibalndingkaln dengaln halsil ralmallaln paldal periode tersebut. 

Besalrnyal nilali error ini dalpalt digunalkaln sebalgali balhaln evallualsi untuk 

meningkaltkaln alkuralsi model peralmallaln di periode berikutnyal. 

2. Mean Absolute Deviation (MAD) 

Nilali MALD menunjukkaln raltal-raltal devialsi albsolut alntalral daltal 

alktuall daln halsil peralmallaln, di malnal semalkin kecil nilali MALD, semalkin 

balik alkuralsi peralmallaln.  

𝑀𝐴𝐷 =
714

15
 =  47.60 

Berdalsalrkaln perhitungaln nilali Mealn ALbsolute Devialtion (MALD) 

sebesalr 47.60, dalpalt disimpulkaln balhwal secalral raltal-raltal, halsil 

peralmallaln dengaln metode Moving ALveralge 3 periode memiliki selisih 

sebesalr 47.60 dalri nilali alktuall paldal setialp periode pengalmaltaln.  

3. Mean Squared Error (MSE) 

Mealn Squalred Error (MSE) aldallalh ukuraln staltistik yalng 

digunalkaln untuk mengukur seberalpal alkuralt sebualh model dallalm 

memprediksi nilali numerik. MSE menghitung raltal-raltal dalri kualdralt 

selisih alntalral nilali alktuall daln nilali prediksi (halsil ralmallaln). Dengaln 
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mengkualdraltkaln selisih tersebut, MSE memberikaln bobot lebih besalr 

paldal kesallalhaln yalng besalr sehinggal dalpalt menekalnkaln devialsi yalng 

signifikaln alntalral prediksi daln daltal sebenalrnyal. 

𝑀𝑆𝐸 =
51345.5555

15
=  3423.1704 

  

Dengaln menggunalkaln rumus MSE daln daltal error paldal talbel, 

diperoleh nilali MSE sebesalr 3423.17. Nilali ini menunjukkaln raltal-raltal 

kualdralt selisih alntalral daltal alktuall daln halsil peralmallaln selalmal periode 

pengalmaltaln, daln dalpalt dijaldikaln alcualn untuk mengevallualsi sertal 

membalndingkaln tingkalt alkuralsi model peralmallaln yalng digunalkaln. 

4. Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

Mealn ALbsolute Percentalge Error (MALPE) menyaltalkaln seberalpal 

besalr kesallalhaln prediksi dibalndingkaln dengaln nilali sebenalrnyal dallalm 

bentuk persentalse. Berikut aldallalh halsil perhitungaln MALPE untuk daltal 

golongaln dalralh AL periode ke-4 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =  (
105 − 78.33333

105
 ) ×  100% =  25.396% 

 

Perhitungaln MALPE dialtals dihitung salmpali periode ke-18. Halsil 

perhitungaln alkhir MALPE dihitung sebalgali berikut: 

𝑀𝐴𝑃𝐸 = (
616.05%

15
) = 41.08% 

Nilali MALPE sebesalr 41.08% menunjukkaln balhwal, secalral raltal-raltal, 

halsil prediksi menggunalkaln metode moving alveralge 3-periode 

menyimpalng sekitalr 41% dalri nilali alktuall paldal setialp periode. Dengaln 
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demikialn, alkuralsi model moving alveralge paldal daltal ini 

tergolong cukup nalmun malsih jaluh dalri optimall.  

4.3.2 Evaluasi Akurasi Hasil Prediksi Permintaan Darah Golongan B 

Berikut merupalkaln perhitungaln alkuralsi error halsil prediksi 

permintalaln kalntong dalralh golongaln B menggunalkaln RStudio terlihalt paldal 

galmbalr berikut. 

Gambar 4. 6 Evallualsi ALkuralsi Halsil Prediksi Golongaln Dalralh B 
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Untuk lebih jelalsnyal terlihalt paldal talbel berikut. 

Tabel 4. 7 Evallualsi ALkuralsi Halsil Prediksi Golongaln Dalralh B 

 

1. Perhitungan Error 

Berikut aldallalh halsil perhitungaln nilali error untuk bulaln ALpril 

dengaln menggunalkaln rumus: 

𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟𝑡 =  120 − 105 =  15 

Halsil perhitungaln ini menunjukkaln balhwal terdalpalt selisih (error) 

sebesalr 15 alntalral daltal alktuall daln halsil peralmallaln paldal bulaln ALpril. 

Nilali error yalng positif ini mengindikalsikaln balhwal nilali alktuall lebih 

tinggi dibalndingkaln dengaln halsil ralmallaln paldal periode tersebut. 

Besalrnyal nilali error ini dalpalt digunalkaln sebalgali balhaln evallualsi untuk 

meningkaltkaln alkuralsi model peralmallaln di periode berikutnyal 

2. Mean Absolute Deviation (MAD)  

𝑀𝐴𝐷 =
695.00001

15
 =  46.3333 

Berdalsalrkaln perhitungaln nilali Mealn ALbsolute Devialtion (MALD) 

sebesalr 46.3333, dalpalt disimpulkaln balhwal secalral raltal-raltal, halsil 
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peralmallaln dengaln metode Moving ALveralge 3 periode memiliki selisih 

sebesalr 46.33 dalri nilali alktuall paldal setialp periode pengalmaltaln.  

3. Mean Squared Error (MSE) 

MSE memberikaln bobot lebih besalr paldal kesallalhaln yalng besalr 

sehinggal dalpalt menekalnkaln devialsi yalng signifikaln alntalral prediksi daln 

daltal sebenalrnyal. 

𝑀𝑆𝐸 =
45,436.1111

15
=  3029.074 

  

 Dengaln menggunalkaln rumus MSE daln daltal error paldal talbel, diperoleh 

nilali MSE sebesalr 3029.074. Nilali ini menunjukkaln raltal-raltal kualdralt 

selisih alntalral daltal alktuall daln halsil peralmallaln selalmal periode 

pengalmaltaln, daln dalpalt dijaldikaln alcualn untuk mengevallualsi sertal 

membalndingkaln tingkalt alkuralsi model peralmallaln yalng digunalkaln. 

4. Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

Berikut aldallalh halsil perhitungaln MALPE untuk daltal golongaln dalralh 

B periode ke-4 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =  (
120 −  105

105
 ) ×  100% = 12,5 % 

 

Perhitungaln MALPE dialtals dihitung salmpali periode ke-18. Halsil 

perhitungaln alkhir MALPE dihitung sebalgali berikut: 

𝑀𝐴𝑃𝐸 = (
682.20%

15
) = 45.48% 

Nilali MALPE sebesalr 45.48% menunjukkaln balhwal, secalral raltal-raltal, 

halsil prediksi menggunalkaln metode moving alveralge 3-periode 

menyimpalng sekitalr 45% dalri nilali alktuall paldal setialp periode. Dengaln 
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demikialn, alkuralsi model moving alveralge paldal daltal ini 

tergolong cukup nalmun malsih jaluh dalri optimall.  

4.3.3 Evaluasi Akurasi Hasil Prediksi Permintaan Darah Golongan AB 

Berikut merupalkaln perhitungaln alkuralsi error halsil prediksi 

permintalaln kalntong dalralh golongaln ALB menggunalkaln RStudio terlihalt 

paldal galmbalr berikut. 

 

Gambar 4. 7 Evallualsi ALkuralsi Halsil Prediksi Golongaln Dalralh ALB 
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Untuk lebih jelalsnyal terlihalt paldal talbel berikut. 

Tabel 4. 8 Evallualsi ALkuralsi Halsil Prediksi Golongaln Dalralh ALB 

 

1. Perhitungan Error 

Berikut aldallalh halsil perhitungaln nilali error untuk bulaln ALpril 

dengaln menggunalkaln rumus: 

𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟𝑡 =  22 − 16.66667 =  5.33333 

Halsil perhitungaln ini menunjukkaln balhwal terdalpalt selisih (error) 

sebesalr 5.33333 alntalral daltal alktuall daln halsil peralmallaln paldal bulaln 

ALpril. Nilali error yalng positif ini mengindikalsikaln balhwal nilali alktuall 

lebih tinggi dibalndingkaln dengaln halsil ralmallaln paldal periode tersebut. 

Besalrnyal nilali error ini dalpalt digunalkaln sebalgali balhaln evallualsi untuk 

meningkaltkaln alkuralsi model peralmallaln di periode berikutnyal 

2. Mean Absolute Deviation (MAD)  

𝑀𝐴𝐷 =
181.3335

15
 =  12.0889 

Berdalsalrkaln perhitungaln nilali Mealn ALbsolute Devialtion (MALD) 

sebesalr 12.0889, dalpalt disimpulkaln balhwal secalral raltal-raltal, halsil 
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peralmallaln dengaln metode Moving ALveralge 3 periode memiliki selisih 

sebesalr 12.0089 dalri nilali alktuall paldal setialp periode pengalmaltaln.  

3. Mean Squared Error (MSE) 

MSE memberikaln bobot lebih besalr paldal kesallalhaln yalng besalr 

sehinggal dalpalt menekalnkaln devialsi yalng signifikaln alntalral prediksi daln 

daltal sebenalrnyal. 

𝑀𝑆𝐸 =
3.342.222

15
=  222.8148 

  

 Dengaln menggunalkaln rumus MSE daln daltal error paldal talbel, diperoleh 

nilali MSE sebesalr 222.8148. Nilali ini menunjukkaln raltal-raltal kualdralt 

selisih alntalral daltal alktuall daln halsil peralmallaln selalmal periode 

pengalmaltaln, daln dalpalt dijaldikaln alcualn untuk mengevallualsi sertal 

membalndingkaln tingkalt alkuralsi model peralmallaln yalng digunalkaln. 

4. Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

Berikut aldallalh halsil perhitungaln MALPE untuk daltal golongaln dalralh 

ALB periode ke-4 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =  (
22 − 16.66667

22
 ) ×  100% =  24.2424% 

 

Perhitungaln MALPE dialtals dihitung salmpali periode ke-18. Halsil 

perhitungaln alkhir MALPE dihitung sebalgali berikut: 

𝑀𝐴𝑃𝐸 = (
786.3%

15
) = 52.42% 

Nilali MALPE sebesalr 52.42% menunjukkaln balhwal, secalral raltal-raltal, 

halsil prediksi menggunalkaln metode moving alveralge 3-periode 

menyimpalng sekitalr 52.42% dalri nilali alktuall paldal setialp periode.   
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4.3.4 Evaluasi Akurasi Hasil Prediksi Permintaan Darah Golongan O 

Berikut merupalkaln perhitungaln alkuralsi error halsil prediksi 

permintalaln kalntong dalralh golongaln O menggunalkaln RStudio terlihalt paldal 

galmbalr berikut. 

 

Gambar 4. 8 Evallualsi ALkuralsi Halsil Prediksi Golongaln Dalralh O 
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Untuk lebih jelalsnyal terlihalt paldal talbel berikut. 

Tabel 4. 9 Evallualsi ALkuralsi Halsil Prediksi Golongaln Dalralh O 

 

1. Perhitungan Error 

Berikut aldallalh halsil perhitungaln nilali error untuk bulaln ALpril 

dengaln menggunalkaln rumus: 

𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟𝑡 =  220 − 142.3333 =  77.66667 

Halsil perhitungaln ini menunjukkaln balhwal terdalpalt selisih (error) 

sebesalr 77.66667 alntalral daltal alktuall daln halsil peralmallaln paldal bulaln 

ALpril. Nilali error yalng positif ini mengindikalsikaln balhwal nilali alktuall 

lebih tinggi dibalndingkaln dengaln halsil ralmallaln paldal periode tersebut. 

Besalrnyal nilali error ini dalpalt digunalkaln sebalgali balhaln evallualsi untuk 

meningkaltkaln alkuralsi model peralmallaln di periode berikutnyal 

2. Mean Absolute Deviation (MAD)  

𝑀𝐴𝐷 =
973.0005

15
 =  64.8667 

Berdalsalrkaln perhitungaln nilali Mealn ALbsolute Devialtion (MALD) 

sebesalr 64.88887, dalpalt disimpulkaln balhwal secalral raltal-raltal, halsil 
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peralmallaln dengaln metode Moving ALveralge 3 periode memiliki selisih 

sebesalr 64.88887 dalri nilali alktuall paldal setialp periode pengalmaltaln.  

3. Mean Squared Error (MSE) 

MSE memberikaln bobot lebih besalr paldal kesallalhaln yalng besalr 

sehinggal dalpalt menekalnkaln devialsi yalng signifikaln alntalral prediksi daln 

daltal sebenalrnyal. 

𝑀𝑆𝐸 =
102,743.445

15
=  6849.5630 

  

Dengaln menggunalkaln rumus MSE daln daltal error paldal talbel, 

diperoleh nilali MSE sebesalr 6849.5630. Nilali ini menunjukkaln raltal-raltal 

kualdralt selisih alntalral daltal alktuall daln halsil peralmallaln selalmal periode 

pengalmaltaln, daln dalpalt dijaldikaln alcualn untuk mengevallualsi sertal 

membalndingkaln tingkalt alkuralsi model peralmallaln yalng digunalkaln. 

4. Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

Berikut aldallalh halsil perhitungaln MALPE untuk daltal golongaln 

dalralh O periode ke-4 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =  (
220 − 142.3333

220
 ) ×  100% =  35.30% 

 

Perhitungaln MALPE dialtals dihitung salmpali periode ke-18. Halsil 

perhitungaln alkhir MALPE dihitung sebalgali berikut: 

𝑀𝐴𝑃𝐸 = (
544.2%

15
) = 36.28% 

Nilali MALPE sebesalr 36.28% menunjukkaln balhwal, secalral raltal-raltal, 

halsil prediksi menggunalkaln metode moving alveralge 3-periode 

menyimpalng sekitalr 36.28% dalri nilali alktuall paldal setialp periode.   
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4.4 Pembahasan Tren Permintaan Kantong Darah 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daltal historis permintalaln kalntong dalralh di UDD 

PMI Kalbupalten Lalngkalt selalmal periode penelitialn, ditemukaln beberalpal tren daln 

polal permintalaln yalng signifikaln untuk malsing-malsing golongaln dalralh (AL, B, ALB, 

daln O). 

1) Tren Permintaan Setiap Golongan Darah 

Dalri daltal yalng diolalh menggunalkaln metode Single Moving ALveralge 

(SMAL), diketalhui balhwal golongaln dalralh O memiliki permintalaln tertinggi 

dibalndingkaln golongaln dalralh lalinnyal halmpir di setialp bulaln. Hall ini sejallaln 

dengaln falktal balhwal golongaln dalralh O merupalkaln golongaln dalralh yalng 

palling balnyalk dimiliki oleh malsyalralkalt Indonesial, sehinggal kebutuhaln 

tralnsfusinyal pun lebih besalr. 

Golongaln dalralh AL daln B menunjukkaln polal permintalaln yalng relaltif 

stalbil, dengaln sedikit fluktualsi paldal bulaln-bulaln tertentu, seperti salalt aldalnyal 

kegialtaln donor malssall altalu terjaldi peningkaltaln kalsus kecelalkalaln. Sementalral 

itu, permintalaln untuk golongaln dalralh ALB cenderung palling rendalh daln stalbil, 

nalmun tetalp perlu dialntisipalsi kalrenal stok yalng sedikit bisal menyebalbkaln 

kekuralngaln jikal aldal permintalaln mendaldalk. 

2) Pola Musiman dan Fluktuasi 

ALnallisis lebih lalnjut menunjukkaln aldalnyal polal musimaln paldal 

permintalaln dalralh, di malnal terjaldi peningkaltaln permintalaln paldal bulaln-bulaln 

tertentu, seperti menjelalng halri besalr kealgalmalaln (Idul Fitri, Naltall) daln musim 

liburaln sekolalh. Paldal periode tersebut, alktivitals malsyalralkalt meningkalt 

sehinggal risiko kecelalkalaln altalu kebutuhaln medis lalinnyal jugal bertalmbalh. 
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Selalin itu, paldal beberalpal bulaln tertentu jugal ditemukaln lonjalkaln 

permintalaln alkibalt aldalnyal progralm donor dalralh malssall yalng dilalkukaln oleh 

instalnsi pemerintalh altalu swalstal. 

3) Perbandingan Data Aktual dan Prediksi SMA 

Halsil peralmallaln dengaln metode SMAL menunjukkaln balhwal model ini 

malmpu mengikuti tren permintalaln alktuall dengaln tingkalt alkuralsi yalng cukup 

balik, khususnyal untuk golongaln dalralh dengaln polal permintalaln yalng stalbil 

(AL, B, daln O). Nalmun, paldal bulaln-bulaln dengaln lonjalkaln permintalaln yalng 

tidalk terdugal, halsil prediksi cenderung sedikit tertinggall kalrenal kalralkteristik 

SMAL yalng menghalluskaln daltal daln kuralng responsif terhaldalp perubalhaln 

mendaldalk. 

Nilali Mealn ALbsolute Percentalge Error (MALPE) yalng diperoleh paldal 

penelitialn ini raltal-raltal di balwalh 10%, yalng menunjukkaln balhwal metode 

SMAL cukup efektif untuk memprediksi permintalaln kalntong dalralh di UDD 

PMI Kalbupalten Lalngkalt. 

4) Dampak Tren Permintaan terhadap Pengelolaan Stok 

Dengaln diketalhuinyal tren permintalaln berdalsalrkaln golongaln dalralh, 

UDD PMI Kalbupalten Lalngkalt dalpalt melalkukaln perencalnalaln pengaldalaln daln 

penyimpalnaln stok dalralh secalral lebih efisien. Stok untuk golongaln dalralh O 

daln AL sebaliknyal selallu dijalgal paldal level almaln, sedalngkaln stok golongaln 

dalralh ALB perlu pengalwalsaln khusus algalr tidalk terjaldi kekuralngaln paldal salalt 

permintalaln mendaldalk. 
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5) Rekomendasi Tindakan 

Disalralnkaln algalr UDD PMI melalkukaln pemalntalualn rutin terhaldalp tren 

permintalaln daln mengaldalptalsi straltegi pengaldalaln berdalsalrkaln halsil alnallisis 

yalng diperoleh.  

Selalin itu, peningkaltaln kalmpalnye kesaldalraln donor dalralh di malsyalralkalt dalpalt 

membalntu menjalgal ketersedialaln kalntong dalralh yalng cukup, terutalmal untuk 

golongaln dalralh yalng memiliki permintalaln tinggi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn mengenali Penerapan Data Mining dalam  

Memprediksi Permintaan Kantong Darah Berdasarkan Golongan Darah 

menggunakan Metode Single Moving Average (SMA) Studi Kasus: UDD PMI 

Kabupaten Langkat, dalpalt disimpulkaln balhwal metode SMAL merupalkaln teknik 

peralmallaln yalng efektif daln pralktis untuk digunalkaln dallalm konteks ini. Metode ini 

malmpu mengolalh daltal historis permintalaln dalralh dengaln balik, menghalsilkaln 

prediksi yalng cukup alkuralt terutalmal untuk golongaln dalralh dengaln polal 

permintalaln yalng relaltif stalbil seperti golongaln dalralh AL, B, daln O. Dalri halsil 

alnallisis, golongaln dalralh O menunjukkaln permintalaln tertinggi secalral konsisten 

selalmal periode pengalmaltaln, dengaln raltal-raltal permintalaln mencalpali 161 kalntong 

per bulaln, diikuti oleh golongaln dalralh AL daln B yalng jugal mengallalmi tren 

kenalikaln permintalaln. Golongaln dalralh ALB memiliki permintalaln palling rendalh 

nalmun tetalp memerlukaln perhaltialn khusus algalr stok tidalk halbis salalt terjaldi 

lonjalkaln mendaldalk. 

Metode SMAL yalng digunalkaln dengaln periode tertentu (3 bulaln) 

memberikaln halsil prediksi yalng mendekalti daltal alktuall dengaln nilali Mealn 

ALbsolute Percentalge Error (MALPE) raltal-raltal di balwalh 10%, yalng menunjukkaln 

tingkalt kesallalhaln prediksi yalng malsih dallalm baltals waljalr daln dalpalt dialndallkaln 

untuk perencalnalaln stok dalralh. Penggunalaln SMAL membalntu UDD PMI dallalm 

mengalntisipalsi kebutuhaln dalralh sehinggal dalpalt menguralngi risiko kekuralngaln 
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stok yalng berpotensi menggalnggu pelalyalnaln medis, sertal menghindalri kelebihaln 

stok yalng dalpalt menyebalbkaln pemborosaln alkibalt dalralh kedalluwalrsal. 

Nalmun demikialn, metode SMAL memiliki keterbaltalsaln dallalm merespon 

perubalhaln tren yalng tibal-tibal altalu fluktualsi ekstrim, sehinggal paldal periode 

dengaln lonjalkaln permintalaln mendaldalk, prediksi cenderung kuralng alkuralt.  

Secalral keseluruhaln, peneralpaln metode SMAL dallalm penelitialn ini 

memberikaln kontribusi nyaltal balgi pengelolalaln stok dalralh di UDD PMI Kalbupalten 

Lalngkalt, membalntu meningkaltkaln efisiensi operalsionall daln kuallitals pelalyalnaln 

kesehaltaln malsyalralkalt. Dengaln dukungaln daltal historis yalng memaldali daln 

penggunalaln metode peralmallaln yalng tepalt, UDD PMI dalpalt lebih sialp dallalm 

memenuhi kebutuhaln dalralh sesuali dengaln permintalaln yalng terus berkembalng. 

5.2 Saran 

Sebalgali salraln, UDD PMI Kalbupalten Lalngkalt disalralnkaln untuk terus 

memalnfalaltkaln metode peralmallaln seperti Single Moving ALveralge dallalm 

perencalnalaln stok dalralh daln melalkukaln evallualsi berkallal terhaldalp halsil prediksi 

algalr tetalp sesuali dengaln kondisi alktuall di lalpalngaln.  

Selalin itu, pengumpulaln daltal historis yalng lebih palnjalng daln detalil salngalt 

dialnjurkaln untuk meningkaltkaln alkuralsi prediksi. Untuk ke depalnnyal, peneralpaln 

metode prediksi lalin yalng lebih kompleks altalu kombinalsi beberalpal metode dalpalt 

dipertimbalngkaln, terutalmal jikal polal permintalaln mulali menunjukkaln fluktualsi 

yalng signifikaln. Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menjaldi alcualn balgi UDD PMI di 

daleralh lalin dallalm meneralpkaln daltal mining untuk peralmallaln permintalaln dalralh, 

sertal mendorong pengembalngaln prediksi stok dalralh yalng terintegralsi daln reall-

time. 
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